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Abstract: Social studies learning is often seen as a boring subject for some students. This can be 

caused by several factors, one of which is the use of learning media that is not right. The use of media 

learning video blogs, or commonly referred to as vlogs, is one way that attracts students' interest in 

learning. Bearing in mind that in the current global era, all students are already adept at using 

electronic media. Vlog is a video-based learning media that has media characteristics that display 

moving images accompanied by audio. This study presents the results of a literature analysis 

regarding the application of vlog media in social studies learning and its relation to student 

confidence. The study was conducted on articles related to vlogging media in learning and student 

confidence, especially in elementary schools. Several articles conclude that the use of vlog media 

during social studies learning could increase learning interest and even student learning outcomes. As 

for several articles conclude in his research which proves that vlog media is related to self-confidence. 

Keyword: vlog, social studies, self-confidence 

Abstrak: Pembelajaran IPS seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan bagi 

sebagian siswa. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan 

media pembelajaran yang kurang tepat. Pengunaan media pembelajaran video blog atau biasa disebut 

dengan vlog, menjadi salah satu cara yang menarik minat siswa dalam belajar. Mengingat pada era 

global saat ini seluruh siswa telah mahir menggunakan media elektronik. Vlog merupakan media 

pembelajaran berbasis video yang memiliki karakteristik media yang menampilkan gambar bergerak 

disertai dengan audio. Penelitian ini menyajikan hasil analisis literatur mengenai penerapan media 

vlog dalam pembelajaran IPS serta kaitannya dengan kepercayaan diri siswa. Kajian dilakukan pada 

artikel terkait media vlog dalam pembelajaran serta kepercayaan diri siswa khususnya di sekolah 

dasar. Beberapa artikel menyimpulkan bahwa dengan penggunaan media vlog selama pembelajaran 

IPS dapat meningkatkan minat belajar bahkan hasil belajar siswa. Adapun beberapa artikel yang 

menyimpulkan dalam penelitiannya yang membuktikan bahwa media vlog berkaitan dengan 

kepercayaan diri.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan pendidikan 

dewasa ini adalah membangun 

keterampilan abad 21. Salah satunya 

adalah keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Pendidikan merupakan salah satu bidang 

yang tidak dapat menghindari imbas 

perkembangan teknologi tersebut. Para 

pendidik dituntut untuk melek teknologi 

agar dapat menyesuaikan kebutuhan siswa 

di era global saat ini. Terlebih lagi, siswa 

sudah mahir dalam menggunakan gadget, 

sehingga sejatinya seorang pendidik dapat 

memanfaatkan teknologi tersebut sebagai 

media pembelajaran. 

Menurut Sadiman dalam Fitriyani 

mengatakan bahwa “pemilihan media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan 

tujuan dan materi pembelajaran, 

karakteristik siswa, jenis rangsangan yang 

diinginkan, lingkungan, kondisi setempat, 

dan jangkauan media itu sendiri (Fitriyani 

& Wiyatmo, 2017). Hal ini berkaitan 

dengan kondisi pembelajaran IPS di 

Indonesia yang cenderung membosankan 

bai sebagian siswa. hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh Surtati dan Ika 

mengatakan bahwa kebosanan ini 

sesungguhnya bukan hanya disebabkan 

oleh materinya yang cenderung teoritis, 

namun lebih disebabkan oleh cara 

mengajar konvensional yang diterapkan 

oleh guru terkadang monoton, tidak variatif 

sehingga iklim kelaspun menjadi tidak 

kondusif (Surtati et al., 2014).   

Gilakjani dalam Diputra memberikan 

tiga alasan mengapa penggunaan media 

dalam pembelajaran dianggap penting, 

“yang pertama menambah minat belajar 

siswa, meningkatkan pemahaman siswa, 

dan meningkatkan daya ingat siswa” 

(Diputra, 2016). Media pembelajaran yang 

efektif merupakan media pembelajaran 

yang dapat mencakup daya serap melalui 

pengelihatan dan pendengaran salah 

satunya media pembelajaran berbasis video 

(Fitriyani, 2017).  

Hudiyono (Fitria, 2018) mengatakan 

bahwa “dengan menggunakan video blog 

sebagai media pembelajaran, berarti guru 

mengajak siswa melihat secara langsung 

melalui gambar sebuah kejadian nyata 

yang dapat membangkitkan daya berpikir 

kritis siswa dalam memaknai nilai-nilai 

yang ditanamkan.” Sejalan dengan 

Hudiyono, Fitria menjelaskan dalam 

penelitiannya yang berjudul  Refleksi Nilai 

Karakter Melalui Video Blog (Vlog) pada 

Anak Usia Dini mengatakan bahwa 

“dengan menggunakan media video blog, 

lebih mudah bagi guru untuk menjelaskan 

kepada anak usia dini mengenai karakter 

yang baik.”(Fitria, 2018) 

Jadi dapat dikatakan bahwa orang 

yang mempunyai kepercayaan diri yang 
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tinggi terhadap dirinya, maka dia 

memelihara kemampuannya dengan 

perasaan yang positif terhadap dirinya, 

terhadap keraguan akan kemampuannya 

Beranjak dari latar belakang tersebut, 

penelitian ini akan menyajikan telaah 

literatur mengenai pembelajaran IPS 

menggunakan media vlog serta kaitannya 

dengan kepercayaan diri siswa. Hasil 

penulisan ini diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi dan rujukan bagi penulis 

selanjutnya. 

METODE 

Penulisan artikel ini merupakan 

penelitian studi pustaka dengan menelaah 

beberapa jurnal terkait pembelajaran IPS 

menggunakan media vlog serta kaitannya 

dengan kepercayaan diri siswa.  Studi 

pustaka bertujuan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data atau informasi yang 

terdapat di ruang perpustakaan, seperti 

jurnal, laporan hasil penelitian, majalah 

ilmiah, surat kabar, buku yang relevan, 

hasil-hasil seminar, artikel ilmiah yang 

belum di publikasikan, dan data ilmiah lain 

yang berkaitan dengan judul artikel ini 

(Sukardi, 2003).  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penulisan artikel ini adalah analisis 

isi (content analysis) yang bertujuan untuk 

mengkasi berbagai pemikiran tokoh dalam 

berbagai sumber referensi untuk 

menemukan konsep yang utuh tentang 

penerapan media pembelajaran vlog 

selama proses belajar IPS serta 

hubungannya dengan kepercayaan diri 

siswa. 

HASIL 

Telaah artikel dan pembahasan 

disajikan dalam beberapa sub-tema 

spesifik sebagai berikut: 

Media Vlog dalam Pembelajaran IPS 

Video blog biasa disingkat vlog 

merupakan sebuah blog yang bermediakan 

video (Giantika, 2018). “Blog is a forum 

for anyone who wants to express opinion, 

or share information personally or 

socially. Blogs can be used for writing and 

Vlog can be used for communication” 

(Anil, 2016). Video disini dapat 

menggambarkan suatu objek yang 

bergerak bersama-sama dengan suara 

alamiah atau suara yang sesuai sehingga 

siswa tidak hanya melihat gambar saja, 

melainkan dapat melihat dan mendengar 

secara bersama-sama media yang 

digunakan oleh guru selama pembelajaran.  

 Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada penelitian terdahulu, salah 

satu mata pelajaran yang dianggap 

membosankan bagi siswa adalah IPS. 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung diarahkan hanya untuk 
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menghafal informasi yang disampaikan 

oleh guru (Indriani, 2014). Diperkuat oleh 

observasi yang dilakukan oleh Kristin 

yang menjelaskan bahwa rendahnya hasil 

belajar IPS disebabkan karena masih 

dominannya skill menghafal daripada 

memproses sendiri pemahaman materi 

(Kristin & Rahayu, 2016). Bahkan 

sebagian siswa menganggap pembelajaran 

IPS ini adalah pelajaran yang tidak penting 

karena mata pelajaran IPS tidak diujikan 

pada Ujian Nasional (UN). Selanjutnya 

Kristin menambahkan bahwa faktor 

rendahnya minat belajar siswa disebabkan 

karena metode mengajar yang masih 

konvensional dan hanya memfokuskan 

penglihatan dan pendengaran. 

Penelitian yang berjudul Vlog 

Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Untuk Mengembangkan 

Kemmapuan Berbahasa Peserta Didik pada 

tahun 2018 yang dilakukan oleh Alfa 

Rosyid Abdullah pada siswa kelas VIII 

SMP. Didapatkan hasil bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media 

vlog dapat memfokuskan peserta didik 

pada materi pembelajaran karena media 

yang digunakan dikemas secara animatif 

dan kreatif (Abdullah, 2018). Diperkuat 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Karamina yang menyimpulkan bahwa 

“The vlogs utilization was capable of 

establishing students’ social skills since 

the vlogs could improve cooperation and 

social interaction between the students as 

well as compliance with school regulation 

(Karamina, 2020). 

Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Adzandini yang berjudul 

Meningkatkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran sejarah menggunakan model 

pembelajaran project based learning 

berbasis video blog (Vlog) yang 

mengatakan bahwa “penerapan model 

project based learning berbasis vlog 

menunjukkan adanya peningkatan dari 

aspek kreativitas yang dimulai pada siklus 

pertama ke siklus kedua.” (Adzandini & 

Ma’mur, 2019) Dalam penelitiannya, 

penerapan vlog ini dapat memotivasi siswa 

selama proses pembelajaran sejarah karena 

adanya kedekatan vlog dengan kehidupan 

sehari-hari.   

Pengaruh Vlog Pembelajaran 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik SMK Negeri 2 Depok oleh 

Indayatmi. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indayatmi ini ditemukan 

bahwa peserta didik dapat melaksanakan 

pembelajaran secara aktif berdiskusi dalam 

membuat vlog pembelajaran. peserta didik 

terlihat aktif dalam melaksanakan praktik, 

menganalisis data, membuat laporan, 

mempresentasikan hasil praktik dan 



Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar 2020   E-ISSN 2549-5801 
Tema: Transformasi Pendidikan Menyongsong SDM di Era Society 5.0 
 

6 
 

kelompok lain menanggapi diskusi (Yatmi, 

2018)  

 Pengaruh konten vlog dalam 

youtube terhadap pembentukan sikap 

mahasiswa ilmu komunikasi fakultas Ilmu 

Sosial dan politik Universitas Sam 

Ratulangi oleh David dkk. Dalam 

penelitian ini didapatkan hasil nilai 

korelasi yang kuat dan positif antara 

konten vlog dengan sikap mahasiswa. Bila 

konten vlog sering ditonton maka akan 

terjadi pembentukan sikap pada 

mahasiswa. Terjadi pengaruh yang positif 

dengan maksud karena para mahasiswa 

gemar menonton vlog, ingin mencoba hal-

hal yang ada dalam vlog, bahkan memiliki 

keinginan untuk menjadi vlogger. (David 

et al., 2017) 

 Diperkuat oleh penelitian lain yang 

menyimpulkan bahwa media video 

pembelajaran yang dikembangkan sangat 

layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil validasi oleh ahli materi, ahli 

desain, ahli media, siswa perorangan, 

siswa kelompok kecil dan siswa kelompok 

besar/lapangan (Melinda, 2017). Dalam 

penelitiannya, rata-rata hasil belajar 

mencapai 82,27% dari 33 siswa terdapat 

31 siswa yang mencapai KKM, sehingga 

dapat dikatakan bahwa media vlog yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Widyaningsih, berdasarkan hasil skor 

pretest dan posttest dapat disimpulkan 

bahwa kelompok kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media konvensional 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Berbeda dengan hasil skor 

pretest dan posttest kelompok eksperimen 

yang melaksanakan pembelajaran yang 

menggunakan media vlog menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

(Widyaningsih, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

dengan vlog lebih efektif dibandingkan 

dengan media konvensional. Sejalan 

dengan hal tersebut, Rakhmanina dalam 

penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 

video blogging lebih efektif 

penggunaannya dibandingkan dengan 

ekspositori (Rakhmanina & 

Kusumaningrum, 2017). 

PEMBAHASAN 

Hubungan Kepercayaan Diri dengan 

Media Vlog 

Percaya diri merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Seseorang yang 

memiliki kepercayaan diri dapat 

diidentifikasikan dengan rasa percaya akan 
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kemampuan dan keyakinan yang 

dimilikinya dalam melaksanakan berbagai 

tugas. Miskell (Rahayu, 2013) 

mengidentifikasikan bahwa kepercayaan 

diri (self-confidence) adalah penilaian yang 

relatif tentang diri sendiri, mengenai 

kemampuan bakat, kepemimpinan dan 

inisiatif, serta sifat-sifat lain dan kondisi 

yang mewarnai perasaan manusia.  

Selanjutnya, Rakhma menjelaskan 

mengenai definisi percaya diri sebagai 

“sikap seseorang yang mempengaruhi 

aktivitas fisik dan mental dalam mencapai 

keinginan dan harapan dengan dapat 

menghadapi penyesuaian diri pada 

lingkungannya.” (Rakhma & Harmianto, 

2017). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Diatmika mengatakan “percaya diri adalah 

keyakinan bahwa orang mempunyai 

kemampuan untuk melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuan tertentu” (Diatmika 

et al., 2017) 

Banyak masalah yang timbul 

karena seseorang tidak memiliki 

kepercayaan diri, misalnya siswa yang 

menyontek saat ujian merupakan salah 

satu contoh bahwa siswa tersebut tidak 

percaya pada kemampuan dirinya sendiri, 

ia lebih menggantungkan kepercayaannya 

pada pihak lain. Hal ini menggambarkan 

ketidaksiapan terutama pada diri siswa 

dalam menghadapi ujian (Warman, 2013). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Relita & Regina dikatakan bahwa 

“terdapat beberapa anak yang 

mendapatkan nilai yang rendah, namun 

ada juga yang mendapat nilai tinggi. Hal 

yang memengaruhi hasil belajar tersebut 

terjadi cenderung dipengaruhi oleh rasa 

percaya diri anak, baik secara internal 

maupun secara eksternal” (Relita & 

Regina, 2015) 

Adapun penelitian lain yang 

didapatkan pemaparan naratif dari rasa 

percaya diri siswa tergolong dalam 

kelompok rendah. Dari hasil perhitungan 

koefisien korelasi yakni sebesar 57% 

hubungan antara rasa percaya diri siswa 

dengan hasil belajar, sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa rasa percaya diri memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap hasil belajar 

siswa. “Kenyataan tersebut menjadi alasan 

bahwa rasa percaya diri merupakan hal 

penting untuk ditanamkan dalam setiap 

individu agar memperoleh bekal dasar 

dalam pembelajaran” (Rachman, 2010). 

Menurut Dewi dalam Amir, media 

vlog pembelajaran efektif untuk 

meningkatkan keterampilan bertanya dan 

memberi penguatan selama pembelajaran 

(Amir, 2018). Dalam penelitian yang 

berjudul Using Vlog in the Youtube 

Channel as a Means To Improve Students’ 
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Motivation And Confidence to Speak 

English in Intermediate 1 Level of LB-LIA 

Jambi  dijelaskan bahwa “incorporating 

vlog in YouTube Channel in teaching 

helped to improve students’ motivation 

and confidence of Intermediate 1 level of 

LB-LIA Jambi.” (Sari, 2018). Dengan 

menggunakkan vlog selama pembelajaran 

berbicara di kelas bahasa Inggris, terlihat 

bahwa siswa sangat bersemangat karena 

menjadi suatu hal yang baru bagi mereka, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

serta menumbuhkan rasa percaya diri 

mereka. 

Penelitian lain (Muzaki, 2019), 

2019) mengatakan bahwa “he assumed 

that the use of vlogs was very agreeable in 

terms of self - confidence in speaking in 

front of the class, adding new or difficult 

vocabulary, improving speaking skills, and 

also changing the learning atmosphere to 

be happy or fun in learning to speaking 

English.” Dengan belajar menggunakan 

vlog, siswa lebih percaya diri ketika 

berbicara di depan kelas dan mereka 

mengaku bahwa belajar dengan cara 

seperti ini lebih menyenangkan. 

KESIMPULAN 

Media pembelajaran vlog (video 

blog) merupakan salah satu solusi dalam 

kegiatan belajar pada era global saat ini. 

Hal tersebut dikarenakan generasi saat ini 

sudah tidak asing lagi dalam menggunakan 

smartphone. Dalam pelaksanaannya 

selama pembelajaran Vlog dapat 

dimanfaatkan bagi siswa dalam memahami 

materi pembelajaran, sehingga tumbuh 

rasa percaya diri dalam belajar. Hal 

tersebut tentu saja akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

cenderung memiliki prestasi belajar yang 

tinggi pula.  
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